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BAB IV

POTENSI DASAR AHKLAK DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM
Kata akhlak mempunyai cakupan makna yang luas dan mendalam. Para filsuf menggunakan istilah etika sebagai terjemahan dari penyebutan ahklak. 
Para filsuf Yunani Kuno berupaya membedah masalah ahklak, sejak Socrates hingga Aristoteles. Bahkan Plato banyak menekuni bidang ini dan menghasilkan karya khususnya yang terkenal seputar masalah etika berjudul Republica. 
Hanya saja, pengaruh filsafat terhadap masyarakat Barat sanat terbatas dan bersifat sesaat. Demikian pula terhadap generasi-generasi berikutnya. Seandainya tidak disebutkan dalam buku-buku pelajaran, niscaya filsafat tidak lama lagi akan menjdai peninggalan belaka. 
Allah memilih Nabi Muhammad bin Abdullah untuk mengmban risalah Islam. Dia Yang Mahabijak dan Mahatahu memelihara Nabi Muahammad SAW yang yatim sejak lahir dan memepercayakannya untuk mengemban risalah Islam. akhlak dan watak Nabi Muhammad SAW yang mulia serta kemanusiaanya yang luhur    sangat berpengaruh dalam mengobarkan revolusi terbesar dan termulia yang pernah dikenal manusia sejak Allah SWT memerintahkan Adam dan Hawa turun dari surga hingga saat ini. Dakwah Islam yang diusung Nabi Muhammad SAW adalah revolusi moral.
 
Nabi Muhammad SAW diutus pada masyarakat pagan (penymbah berhala) Arab yang syarat dengan cacat dan kekurangan yang sewaktu-waktu dapat  menggelicirkan manusia kejurang kehinaan abadi. Mereka yang kaya tidak mencibirkannya. Ini selaras denga pepatah yang mengatakan,”Laparkanlah anjingmu, pasti ia akan mengikutimu.” Mereka yang kuaat yang memperlakuakan yang lemah layaknya keledai milknya. Bahkan keledai mungkin lebih berbahagia dari pada kaum papa dimuka bumi ini. Raibnya keimanan dalam diri kaum musrik dan kafir kepada keesaan Allah SWT kemahakuaan-Nya, medorong mereka terus menrus berbuat zalim. Mereka tidak percaya kepada hari kebangkitan dan perhitungan amal perbuatan manusia. Prinsip-prinsip Islam yang agung yang adil mustahil diyakini suatu umat selama individu-individu di dalamnya belum mencapai puncak moralitas kemanusian tertinggi. Mereka tidak mungkin rela mengorbankan nyawanya demi membela dan menyebarkan Islam kepada umat lainnya (sebagai rahmat bagi semesta alam). Moralitas kemanusiaan tertinggi itu yang terwujud nilai-nilai moral yang hanya bisa diketahui dan dipahami seseorang yang membaca Al-Qur’an atau yang memerhatikan hadis-hadis Nabi SAW. Karena itu, tujuan utama diutusnya Muhammad SAW adalah”revolusi moral”. Tujuan agung dan mulia ini dapat disimak dengan sangat gamblang dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim:
“Aku diutus hanya untuk menyempurjakan Akhlak yang luhur” 
Artinya Rasulullah SAW mengangap akhlak yang luhur sebagai fakor utama diangkatnya beliau sebagai Nabi dan Rasul.

Khuluq bentuki tunggal dari akhlak adalah kondisi batiniah (dalam) bukan kondisi lahiriah luar individu yang mencakup Al-thabu dan Al-syakiyah yang berkemungkinan untuk dididik. 

A. Pengertian Akhlak. 
Akhlak secara etimologis berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah kata yang berbentuk mufrad jamaknya adalah khuluqun, yang berate perangai, tabiat, adat atau khalaqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi, akhlaq (selanjutnya disebut akhlak= bahasa Indonesia) secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat, atau system perilaku yang dibuat oleh manusia. Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik. Hal ini, dapat dibandingkan Firman Allah dalam Surah Al-Qalam [68]:4 dan Asy-Syuara [26] : 137. 

Akhlak berasal dari kata “akhlaq” yang merupakan jama’ dari “khulqu” dari bahasa Arab yang artinya perangai, budi, tabiat dan adab. Akhlak itu terbagi dua yaitu Akhlak yang Mulia atau Akhlak yang Terpuji (Al-Akhlakul Mahmudah) dan Akhlak yang Buruk atau Akhlak yang Tercela (Al-Ahklakul Mazmumah).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia. Kata akhlak diartikan budi pekerti atau kelakuan. Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan, namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Akhlak adalah hal ihwal yang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan-perbutan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila hal ini ihwal atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik lgi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya, bila perbuatan-perbutan buruk maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang buruk. Oleh karena itu, akhlak disebut tingkah laku atau hal ihwal yang melekat kepada seseorang karena telah dilakukan berualng-ulang atau terus-menerus, sebab seseorang yang jarang memberikan uangnya kemudian dia member karena ada kebutuhan yang tiba-tiba maka orang itu tidak diakatakan berakhlak dermawan karena perbuatannya tiba maka orang melekat dalam jiwanya. Selain itu, diisyaratkan timbulnya perbuatannya tidak melekat dalam jiwanya. Selain itu, diisyaratkan timbulnya perbuatan itudengan mudah tanpa dipikir lagi. Orang yang memaksakan diri memberikan uangnya atau memaksa dirinya diam dengan rasa berat di waktu marah, maka tidak dikatakan bahwa orang itu berakhlak dermawan, lapang hati dan sabar.
 
Secara etimologis kata “akhlak” barasal dari bahasa Arab أخلا ق  jamak dari خُُلُقُ yang berarti perangai, tabiat, adat, dan sebagainya. Secara lugawi konotasi kata ini dapat berarti baik atau buruk, bergantung pada tatanilai yang dipakai sebagai landasannya. Pengertian lugawi seperti itu juga di dalam Al-Qur’an misalnya ayat 137 dari As-Syu’ara: (Ini tiada lain dari adat kebiasaan orang-orang terdahulu) dan ayat ke-4 dari Al-Qalam: (Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudu pekerti yang agung), 
Dari dalam istilah agama, termasuk akhlak berkonotasi lebih dalam dan luas. Kata ini tidak identik dengan “etiket” yang popular di negara kita, tidak pula sama “moral” yang masyhur di Barat. Hal itu disebabkan “akhlak merupakan kata yang jami, artinya kata yang mencakup segala aspek daei bentuk batin seseorang. Akhlak dapat juga disebut profil dari watak yang tersembunyi di dalam diri. Sementara itu, etiket, moral, adab, budi pekerti, sopan-santun, dan sebagainya merupakan manifestasi dari akhlak yang telah tertanam di dalam diri. Dengan kata lain, jiak akhlak di dalam diri seseorang jelak, akan lahir dainya tingkah laku, etiket atau moral yang jelek pula. 
Akhlak juga tidak sama dengan etika (ethics) yang berasal dari bahasa Yunani. Hal ini disebabkan karena etika adalah aturan yang dibuat atau diciptakan manusia, sementara akhlak adalah aturan ciptaan Tuhan. etika berlaku pada suatu masa tertentu untuk sekelompok masyarakat tertentu pada daerah terbatas, sedangkan akhlak belaku sepanjang masa, untuk semua umat manusia dan bersifat universal. Jadi, akhlak cocok bago semua orang di seluruh dunia, dan berlaku sepanjang masa. Etika tidak memilki cirri seperti itu. Gaya hidup bebas (permissive society), di Barat dianggap suatu hal yang wajar dan dapat diterima umum untuk saat ini. Etika semacam ini tidak dapat diterima oleh orang Timur, dan juga belum tentu akan berlaku sepanjang masa di negari yang sekarang mempraktikan model hidup serupa itu. Jelas sekali bahwa system etika dapat bersifat bebas  nilai (value free). Sementara akhlak yang berdasarkan Al-Qur’an dan hadits tidak mungkin bebas nilai.
 
Akhlak yang mulia, menurut Imam Ghazali ada 4 perkara; yaitu bijaksana, memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik, keberanian (menundukkan kekuatan hawa nafsu) dan bersifat adil. Jelasnya, ia merangkumi sifat-sifat seperti berbakti pada keluarga dan negara, hidup bermasyarakat dan bersilaturahim, berani mempertahankan agama, senantiasa bersyukur dan berterima kasih, sabar dan rida dengan kesengsaraan, berbicara benar dan sebagainya. Masyarakat dan bangsa yang memiliki akhlak mulia adalah penggerak ke arah pembinaan tamadun dan kejayaan yang diridai oleh Allah Subhanahu Wataala. Seperti kata pepatah seorang penyair Mesir, Syauqi Bei: "Hanya saja bangsa itu kekal selama berakhlak. Bila akhlaknya telah lenyap, maka lenyap pulalah bangsa itu".   
Akhlak yang mulia yaitu akhlak yang diridai oleh Allah SWT , akhlak yang baik itu dapat diwujudkan dengan mendekatkan diri kita kepada Allah yaitu dengan mematuhi segala perintahnya dan meninggalkan semua larangannya, mengikuti ajaran-ajaran dari sunnah Rasulullah, mencegah diri kita untuk mendekati yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar, seperti firman Allah dalam surat Al-Imran 110 yang artinya “Kamu adalah umat yang terbaik untuk manusia, menuju kepada yang makruf dan mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah” 
Akhlak yang buruk itu berasal dari penyakit hati yang keji seperti iri hati, ujub, dengki, sombong, nifaq (munafik), hasud, suudzaan (berprasangka buruk), dan penyakit-penyakit hati yang lainnya, akhlak yang buruk dapat mengakibatkan berbagai macam kerusakan baik bagi orang itu sendiri, orang lain yang di sekitarnya maupun kerusakan lingkungan sekitarnya sebagai contohnya yakni kegagalan dalam membentuk masyarakat yang berakhlak mulia samalah seperti mengakibatkan kehancuran pada bumi ini, sebagai mana firman Allah Subhanahu Wataala dalam Surat Ar-Ruum ayat 41 yang berarti: "Telah timbul pelbagai kerusakan dan bencana alam di darat dan di laut dengan sebab apa yang telah dilakukan oleb tangan manusia. (Timbulnya yang demikian) karena Allah hendak merusakan mereka sebagai dari balasan perbuatan-perbuatan buruk yang mereka lakukan, supaya mereka kembali (insaf dan bertaubat)".

Mungkin banyak diantara kita kurang memperhatikan masalah akhlak. Di satu sisi kita mengutamakan tauhid yang memang merupakan perkara pokok/inti agama ini, berupaya menelaah dan mempelajarinya, namun disisi lain dalam masalah akhlak kurang diperhatikan. Sehingga tidak dapat disalahkan bila ada keluhan-keluhan yang terlontar dari kalangan awam, seperti ucapan : “Wah udah ngerti agama kok kurang ajar sama orang tua.” Atau ucapan : “Dia sih agamanya bagus tapi sama tetangga tidak pedulian…”, dan lain-lain.
Seharusnya ucapan-ucapan seperti ini ataupun yang semisal dengan ini menjadi cambuk bagi kita untuk mengoreksi diri dan membenahi akhlak. Islam bukanlah agama yang mengabaikan akhlak, bahkan islam mementingkan akhlak. Yang perlu diingat bahwa tauhid sebagai sisi pokok/inti islam yang memang seharusnya kita utamakan, namun tidak berarti mengabaikan perkara penyempurnaannya. Dan akhlak mempunyai hubungan yang erat. Tauhid merupakan realisasi akhlak seorang hamba terhadap Allah dan ini merupakan pokok inti akhlak seorang hamba. Seorang yang bertauhid dan baik akhlaknya berarti ia adalah sebaik-baik manusia. Semakin sempurna tauhid seseorang maka semakin baik akhlaknya, dan sebaliknya bila seorang muwahhid memiliki akhlak yang buruk berarti lemah tauhidnya.

Akhlak yang paling baik memiliki keutamaan yang tinggi. Karena itu sudah sepantasnya setiap muslimah mengambil akhlak yang baik sebagai perhiasannya. Yang perlu diingat bahwa ukuran baik atau buruk suatu akhlak bukan ditimbang menurut selera individu, bukan pula hitam putih akhlak itu menurut ukuran adat yang dibuat manusia. Karena boleh jadi, yang dianggap baik oleh adat bernilai jelek menurut timbangan syari’at atau sebaliknya.
Jelas bagi kita bahwa semuanya berpatokan pada syari’at, dalam semua masalah termasuk akhlak. Allah sebagai Pembuat syari’at ini, Maha Tahu dengan keluasan ilmu-Nya apa yang mendatangkan kemashlahatan/kebaikan bagi hamba-hamba-Nya.

Setelah dari mereka mengartikan akhlak ialah” kebiasaan kehendak” berarti bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka kebiasanya itu disebut ahklak. Dan bila kehendak itu membiasakan memberi, kebiasaan kehendak ini ialah akhlak dermawan. Dekat dari batas arti (definition) ini, perkataan setengah dari mereka: ahlak ialah menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia dengna langsung berturut-turut. Maka seoarang dermawan ialah orang yang menguasai keinginan memberi, dan keinginan ini selalu ada padanyabila terdapat keadaan yang menariknya kecuali di dalam keadaan yang luar biasa; dan orang kikir ialah orang yang dikuasai oleh suka harta, dan mengutamakannya lebih dari membelanjakannya. 
Dengan keterangan ini nyata bahwa orang yang baik ialah orang yang menguasai keinginan baik dengan langsung berturut-turut, dan sebaliknya orang jahat atau durhaka. 
Adapun orang yang tidak dikuasai oleh keianginan yang tertentu dengan terus menerus, maka ia tidak berbudi; maka orang yang ingin memberi, lalu memberi satu kali, dan ingin menyimpan di dalam suatu keadaan yang seharusnya memberi lalu ia kikir, maka ia buakn orang yang dermawan, dan kikir dan dia tidak mempunyai akhlak yang tetap. Banyak dari manusia yang tidak mempunyai dengan arti ini, berbeda-beda keinginan mereka dan perbuatan mereka dari satu waktu kewaktu yang lain: mereka berjumpa orang yang dermawan yang menarik perhatian mereka sifat kedermawanan lalu mereka memberi dan mereka bertemu dengan orang yang kikir, yang mengajak mereka kepada kekikiran maka mereka lalu kikir. 
Dengan ini kita mengerti bahwa budi sifat jiwa yang tidak kelihatan. Adapaun ahklak yang kelihatan itu ialah” kelakuan” atau “Muamalah” kelakuan ialah gambaran dan bukti adanya akhlak, maka bila kita melihat orang yang memberi dengan tetap di dalam keadaan yng serupa, menunjuakan kepada kita akan adanya akhlak dermawan di dalam jiwanya. Adapun perbutan yang terjadi satu atau dua kali tidak menunjukan akhlak. Aristoles menguatkan adat kebiasaan yang baik, yakni dalam membentuk akhlak yang tetap yang timbul dari padanya perbuatan-perbautan yang baik dengan terus menerus. Sebagaimana pohon dikenal dengan buahnya, demikian juga akhlak yang baik diketahui dengan perbauatan yang timbul dengan teratur.
 
B. Aktualisasi Akhlak Dalam Kehidupan 

Universalitas Islam dipahami sebagai ajaran yang mencakup semua aspek kehidupan manusia yang meliputi ajaran yang mengatur hubungan manusia denga Tuhan, dengan sesamanya dan denga lingkungannya. Misi Islam analog dengan Misi Rsul Allah SAW iutus ke dunia, yaitu untuk menyempurnakan peradapan manusia yang berbasis akhlak. 
Akhlak sangat penting bagi manusia. Manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajad kemanusiaannya sebagai amkhluk yang paling mulia. Terlebih dalam kehidupan yang sarat dengan persaingan hidup yang kompetitif, pola hidup yang hedonism, materialism, ketika seseorang tidak mampu mengatasi permasalahan hidupnya tidak jarang yang akan memilih penyelesaian destruktif yang pada akhirnya akan merendahkan harkat kemanusiaannya, seperti bunuh diri, penyalahgunaan obat-obat terlarang pergaulan bebas, penodongan, perampokan dan sebagainya. Sejalan dengan itu, munculah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di samping menawarkan kemudahan-kemudahan dalam segala aspek kehidupan, juga membuka peluang untuk melakukan tindak kejahatan, apabila penegmbangan ilmu pengetahuan dan teknologi disalahgunakan. 
Keberadaan akhlak dalam Islam ibarat sebuah gedung. Maka, akhlak adalah tiangnya yang wajib ditegakkan oleh setiap muslim. Barangsiapa yang menegakan yang berarti menegakkan agama. Dan, barangsiapa yang mengabaikannya berarti merobohkan agama. 
Oleh karena itu sebagai khalifah di bumi yang memiliki predikat sebagai seorang mukmin, seharusnya potret kehidupan mencerminkan akhlak mulia. Karena akhlak merupakan buah dari iman. 
Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki akhlak yang sangat agung, yang terlihat dari ucapan dan tindakannya. Nabi Muhammad SAW dikenal sebagi seorang shiddiq (jujur), amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan) dan fathanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan) dan fathanah (cerdas). Beliau juga seorang yang meskipun dijamin oleh Allah SWT terbebas dari dosa, namun beliau taat beribadah memilki sifat sabar, pemaaf, mengahrgai orang lain dan sebagainya.
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Artinya:”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

Keteladanan tersebut dapat dilakukan setiap umat Islam, karena beliau memiliki segala sifat yang dapat dimiliki oleh manusia. Tasmara (2001) menegaskan beberapa dimensi akhlak Rasul Allah yang meliputi:  

a. Shiddiq, Mengandung Arti Jujur

Kejujuran merupakan mahkota kepribadian orang-orang mulia yang telah dijanjikan Allah akan memproleh limpahan nikmat. Kedudukan seseorang yang bersikap jujur disejajarkan denga para Nabi (shiddiqannabiyya) dan dijadikan rujukan untuk menjadi teman dalam meningkatkan kualitas hidup,
 sebgaimana firmanNya. 
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Artinya:”dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.
 
b. Fathanah, Mengandung Arti Kecerdasan, Penguasaan terhadap Bidang Tertentu. 

Kecerdasan dalam hal ini meliputi kecerdasan intelektual (intellectual Quontiont, IQ). Emosional (emotional quontient, EQ) dan spiritual (spiritual quotient, SQ). seseorang yang memiliki sifat fathanah tidak hanya menguasai bidangnya, namun juga memiliki dimensi rohani yang kuat. Keputusan-keputusannya menunjukan warna kemahiran seorang professional memiliki kebijaksanaan, kearifan dalam berfikir dan bertindak. Al-Qur’an menyebutkan sebagai ulul albab, artinya orang-orang yang mempunyai kesadaran, sadar secara hakiki, dengan mengembangkan daya intuisi yang akurat sebagai hasil dari pembelajaran terhadap pengalaman-pengalaman.

c. Amanah, mengandung Arti Dapat Dipercaya 

Gambaran sosok seseorang yang selalu ingin menampilkan sikap yang dapat di percaya (kredibel), menghormati dan dihormati. 

d. Tabligh, Mengandung Arti Menyampaikan. 

Menyampaikan kebenaran merupakan salah satu akhlak mulia. Nabi Muhammad SAW ketika Haji Wada’ mengajak setiap Muslim untuk menyampaikan kebenaran. 
Dengan mulianya akhlak Rasul Allah SAW sehingga seorang sahabat pernah bertanya kepada Aisyah tentang akhlak beliau. Maka, ia menjawab bahwa akhalak Rasul Allah SAW tidak lain adalah Al-Qur’an. Dengan kata lain, meminjam istilah Tasmara bahwa RAsul SAW adalah the working and the living Al-Qur’an. 
Di dalam Al-Qur’an, terdapat berbagai macam ayat yang mengandung pokok-pokok ajaran tentang akhlak. Sebagaiman ditegaskan Nata akhlak dalam ajaran Islam memiliki formulasi yang sempurna dan komprehensif sehingga dapat dikatakan bahwa Islamadalah agama akhlak. Ruang lingkup akhlak Islam mencakup beberapa aspek, akhlak kepada Allah, sehingga sesame manusia dan terhadap lingkungan.
 
C. Ruang lingkup akhlak

1. Akhlak Pada Allah
Akhlak kepada Allah pada prinsipnya merupakan penghambat secara total kepada-Nya. Sebagai makhluk yang dianugrahkan akal sehat, kita wajib menempatkan diri kita pada posisi yang tepat, yakni sebagai penghamba dan menempatkan-Nya sebagai Zat Yang Maha Kuasa serta satu-satunya Zat Yang kita pertuhankan. 
Beberapa bentuk perbuatan yang merupakan akhlak kepada Tuhan pertama, mengenalnya dengan baik dan besar. Dalam kaitanya akhlak manusia kepada Allah SWT, tak mungkin seseorang dapat berhubungan baik dengan-Nya dengan baik dan benar terlebih dahulu. Sangat mungkin seseorang beraklak karimah kepada Allah SWT manakala ia tidak mengenali-Nya. Maka mengenal Tuhan, siapa diri kita dan bagaimanakah seharusnya kita bersikap kepada-Nya, adalah mutlak diperlukan agar kita dapat berakhlak karimah kepada-Nya. Semakin baik dan semakin benar seseorang mengenali Allah SWT, niscaya semakin terbuka bagi diriny untuk semakin baik dalam berakhlak karimah kepada-Nya. Adapun cara yang dapat ditempuh agar dapat mengenal-Nya dengan baik dan benar, adalah dengan membaca ayat-ayat Qur’aniyah maupun membaca ayat-ayat kauniyah (kejadian alam). 
2. Akhlak Kepada Sesama Manusia. 

a) Mengikuti Jejak Rasul Allah 

Salah satu pokok akhlak kepada sesama manusia yang harus kita tegakkan dalam rangka penghambaan diri secara total kepada Allah adalah mengikuti jejak Rasul Allah SAW.

Implementasi dari mengikuti jejak Rasul Allah adalah SAW berarti menempatkan beliau sebagai manusia pilihan Allah, membanarjjan kerasulannya, membenarkan risalah ynag dibawanya, menaati segala perintah dan menajauhi segala larangannya. 
b) Menghormati Para Ulama. 

Allah SWT memberikan pujian kepada Ulama bahwa mereka adalAh hamba-hamba Allah yang paling takut kepada-Nya
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Artinya:”dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
 
Orang yang berilmu (ulama) tidak sama dengan orang-orang yang tidak berilmu. Dan salah satu ketidaksamaan ialah dari segi derajad kemanusiaannya, baik di hadapan Allah maupun di hadapan sesama manusia.
 

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((   
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

c) Berbakti Kepada Orang Tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan akhlak karimah yang  diperintahkan secara langsung oleh Allah SWT. Beberapa bentuk akhlaq karimah kepada orang tua di antaranya: bertindak sopan, berkata santun, menaati perintah dan menjauhi larangan mereka (yang tidak bertaentangan dengan ajaran agama), senantiasa berusaha membahagiakan mereka mendoakan demi kebaikan.
 

( ((((((((((((((((((( ((((((((((  
dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa…..

d) Menghormati Yang Tua, dan Menyayangi Yang Muda.

Islam mengajarkan agar kaum tua senantiasa menyayangi dan memberikan pendidikan yang positif terhadap kaum muda sehingga yang muda akan menghormati yang tua. 

e) Menghormati Tetangga. 

Islam juga mengajarkan prinsip-primsip akhlak yang perlu dibina sebaik-baiknya dalam lingkungan tetangga. Tetangga merupakan lingkungan yang terdekat dengan tempat tinggal di mana kita berada, yang merupakan pihak yang lebih cepat dapat memberikan pertolongan apabila terjadi kesuliatan. 

 ((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( 
Artinya:”sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,
 (Q.S Al-Nisa [4]: 36) 

f) Menghadapi Teman Sejawat 

Manusia tiadak akan luput dari jalinan kesejawatan dengan orang lain, baik di bidang ekonomi, sosial, politik, maupun di bidang-bidang kehidupan lainya. Oleh karena itu, setiap muslim seharusnya menghargai teman sejawat dengan segala akhlak mulia. 
Dengan perasaan kesederajatan dalam kesejawatan akan muncul kesungguhan untuk menampilkan yang terbaik menurut pandangan Allah. Sehingga jalinan kesejawatan akan melahirkan keharmonisan yang dapat memacu prestasi kerja sekaligus prestasi penghambaan diri kepada Allah. 
3. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Akhlak yang di ajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan berdasarkan fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. Termasuk bagaimana memepelakukan binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa yang juga mahluk ciptaan Allah. Keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim untuk memperlakukan makhluk ciptaan Allah secara wajar dan baik. 
Perlakuan yang baik dan wajar terhadap makhluk cipataan Allah tersebut sebagaimana dikemukakan Nata mengantarkan manusia pada sikap tanggung jawab sehingga ia tidak melakukan perusakan terhadap lingkungan, bahkan setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa akhlak dalam Islam adalah salah satu hal paling diperhatikan oleh karena itu kita dapat mengembangkanaya.
D. Implikasi Potensi Dasar Akhlak Terhadap Pendidikan Islam
Adapun wujud implikasi potensi akhlak adalah
a.  Meluasnya lingkungan fikiran
Lingkungan fikiran itu bila sempit, menimbulakan akhlak yang rendah seperti apa yang kita lihat pada orang yang bersifat kesaya-sayaan, yang tidak suka kebaikan kecuali untuk dirinya dan tidak melihat di dalam dunia ini orang yang pantas mendapat kebaikan kecuali dia. Cara mengobati penyakit itu ialah dengan meluaskan pandangannya sehingga mengetahui harga dirinya di dalam masyarakat, dan supaya mengetahui bahwa dia itu tidak lain dan tidak bukan kecuali anggota dari tubuh, dan tidak sebagai apa yang disangka bahwa ia pusat linkaran, tetapi seperti lainnya adalah setitik di dalam lautan.
Kesempitan pandangan merusak akal dan menutupnya dari kebenaran, dan hukum-hukum yang dikeluarkannya menjadi baik hukum-hukum yang mengenai pengetahuan atau akhlak kurang baik atau salah. Berkawan dengan orang-orang yang terpilih. 

b. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan yang berfikiran luar biasa. Sunguh perjalanan hidup mereka tergambar adi hadpan pembaca dan memberi smangat untuk mencontoh dan mengambil tauladan dari mereka. 

c. Yang penting memberikan dorongan kepada pendidikan akhlak ialah supaaya orang mewajibkan dirinya melakukan perbautan baik bagi umum, yang selalu diparhatikan oelhnya dan dijadikan tujuan yang harus dikerjanya sehingga hasil.

d. Apa yang kita tuturkan di dalam” kebiasaan” tentang menekan jiwa melakuakn perbuatan yang tidak ada maksud kecuali menunuduakan jiwa, dan menderam dengan perbuatan tiap-tiap hari dengan maksud membiasakan jiwa agar taat, dan memelihara kekuatan penlak sehingga diterima ajakan baik dan ditolak ajakan buruk.

Selanjutnya Ibnu Sina juga sangat memperhatikan segi dalam pendidikan, yang menjadi faktor perhataian dari seluruh pimikran filsafat pendidikan yaitu mendidik anak dengan menumbuhkan kemampuan beragama yang benar. oleh karena itu pendidikan agama memang merupakan landasan bagi pencapaian tujau pendidikan akhlak. Ia menyatakan:” jika anak berada di maktab (Kuthab) bergaul dengan sesame anak yang beraklak terjadi interaksi eduakatif, satu sama lain saliang meniru dan dengan demikian ia menjadi dasr budinya.” 
Ia mengakui adanya penagaruh “mengikuti atau meniru” atau contoh tauladan baiak dalam proses pendidikan di kalangan anak usia dini terhadap kehidupan mereka, karena secara tabi’iyah anak mempunyai kencendrungan untuk mengikuti dan meniru (menyontoh) segala yang ia lihat dan ia rasakan serta yang didengarnya. 
Sehingga anak itu selalu menyerap seluruh kebiasaan dalam pergaulan dengan anak-anak lain yang berakhlak buruk dan berkebiasaan jelek. Mereka harus diarahkan kepada pergaulan anatara anak yang (benar-benar) diketahui berakhlak mulia dan beradap-kebiasaan baik.
Ia mengakibatkan pendidikan agama sebagai alat pembentukkan akhlak mulia dengan pengajara syair-syair yang dapat memberikan pengaruh terhadap perbuatan baik dan yang dapat mendorong kea rah akhlak yang terpuji. 
Sejauh mana pengaruh akhlak terhadap kehidupan bangsa masyarakat dan individu. Hal ini telah ditegaskan oleh firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang berbunyi sebagai berikut: 

 (((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((   
Artinya:”Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
 
Kaum muslimin kini tidak dijamin selamat dari ancaman dekadensi akhlak yang sedang menimpa umat kecuali jika mereka memiliki keutamaan nilai-nilai akhlak yang telah ditetapkan dan diseur oleh Islam. niali-nilai yang terdiri di atas asas yang kokoh, yakni kebenaran dan kebaikan, adalah niali-nilai yang akan mengantarkan kepada kesejahtraan hidup di dunia dan akhirat secara individual dan sosial. Yang dibahas di sini buakn klasifikasi niali-nilai akhlak Islam yang harus dimiliki oleh setiap pribadi Muslim, tetapi prinsip-prinsipnya scara umum yang dapat menyelamatkan kaum Muslaimin dari kebimbangan dan kegaoncangan. Prinsip-prinsip dasar ini ialah: 

a. Komitmen dengan jalan hidup Islam. 

b. Loyal kepada Allah, Rasul-Nya dan Islam;

c. Kesungguhan dalam menjalani kehidupan;

d. Sikap solider dan memaafkan, dan;

e. Sikap moderet terhadap orang lain dan sebagainya. 

a. Komitmen 

Yang kami maksud dengan komitmen adalah, komitmen dengan jalan hidu Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah rsul serta sejarah hidupnya. Sebab mencari jalan hidu dari selain dua sumber ini adalah suatau kesesatan. Secara ringkas, jalan hidup ini adalah segala sesuatu yang dihalalkan atau diharamkan Allah (Dia-lah satu-satunya yang berhak menghalalkan atau mengharamkan) dan apa yang dihalalkan atau diharamkan Rasul-Nya. Konsep ini disepakati oleh semua kaum Muslimin. 

b. Loyalitas 

Yang kami maksud wala (loyalitas) ialah dan mencintai. Loyalitas ini dilakuakn unuk Allah, Rasul-Nya, manhaj-Nya, untuk orang-orang yang shahih dan untuk nilai-nilai akhlak yang dibawa oleh Islam. loyalitas pada tinggkat ini adalah akhlak yang paling penting dimiliki oleh setiap Muslim. Konsekuensi logisnya, orang tidak boleh loyal kepada musuh Allah, kepada selain Allah atau musyrik. 

c. Kesungguhan 

Jiddiyah (kesungguhan) mempunyai dua pengertian 

1) Ijtihad (bersungguh-sungguh), yakni berusaha dengan mengerahkan segala kemampuan yang ada untuk mencapai suatau tujaun dan

2) Tark al-hazl (meninggalkan senandung-senandau-gurau), yakni mengerjakan suatau pekerjaan dengan tidak main-main atau sia-sia. 

Seseorang muslim dituntut mempersiapkan diri untuk melaksanakn kewajiban-kewajiban agama dengan sunguh-sungguh dan dengan cara yang baik, mendekatkan diri kepada Allah, mencintai sesame umat manusia dan ikut berpartisipasi dalam membangun kehidupan sosial yang relevan dengan martabat kemanusiaan. Kewajiban-kewajiban ini tidak boleh ditinggalkan oleh setiap Muslim kecuali mereka yang berhalangan. 

d. Toleransi 

Tasamuh (toleransi) itu sinonim dengan lieu (lemah lembut) dan tashul muraj hati) ini  nilai akhlak Islam yang diperlukan setiap saat. Lawannya adalah fadzadzah (keras) dan  ghaldzah (kasar), dua sifat  berkonotasi negative yang harus dihindari. Allah telah mengkhutbahi Nabi-Nya dan mengajari kaum Muslimin dalam firman-Nya (lihat Ali Imran [3]: 159). Bagi kaum Muslimin, toleransi berarti mengikuti mana yang ternyata benar. selain itu buakn pengaruh pembela fanatic seorang figure, daerah atau kebgsaan tertentu, sebab toeransi dan lapang dada adalah ruh Islam yang memiliki pengeruh nyata terhadap nilai akhlak. 
Islam tidak mengajarkan sikap kasar kecuali peperangn dan pertempuran di jalan Allah. Bahkan dalam peprangan pun ada etika yang harus dihormati seperti memperlakuakn secara manusiawi terhadap tawanan atau orang yang terbunuh sebagaimana yang diatur dalam syari’at Islam.
 

e. Moderasi (Adil) 

Moderasi adalah pertengahan di antara dua sifat secara kualitas, kuantitas, atau proposional. Oarng yang moderat berarti orang yang berada di antara dua ekstremitas. Moderrasi (I’tidal) ini sifat terpuji berada di antara ifrath dan tafrith atau di antara kencang (tasyaddud) dan longgar (tasyayyud). Allah telahmenggunakn nimat-Nya kepada umat Islam dengan dijadikannya sebagai ummatan wasathan, yakni umat keadilan pertengahan dan kebaikan. 
Adapun umat Islam berada di tengah sebagai umat mderat yang mengakomodir kepentingan ruhani dan kebutuhan jasad. Sebagian mufasir mengatakan, “Al-wasath berarti berperilaku pertengahan dalam keberagaman dan berdiri tegak di antara sikap ifrath dan tafrith atau berlebihan dan malas. Maka kaum Muslimin tidak bertindak berlebihan seperti kaum Nasrani dan tidak malas seperti kaum Yahudi.
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